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EYD. Perolehan nilai dari ahli materi telah dihitung da memperoleh presentase 

nilai 96,60% dan media pembelajaran TTS dinyatakan sangat valid dan tanpa 

adanya revisi. Saran dari ahli materi adalah untuk menambah tingkat kesulitan dari 

soal dan bisa divariasi dengan soal HOTS. 

Penilaian ahli media menyatakan media pembelajaran TTS LHO sangat 

baik/sangat valid. Presentase nilai yang diperoleh adalah 91,6%. Aspek yang 

dinilai oleh ahli media adalah segi desain dan pemrograman media pembelajaran. 

Media pembelajaran TTS LHO dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli materi 

dan ahli media.  

Media pembelajaran TTS LHO dinyatakan berkualitas berdasarkan angket 

respon peserta didik. Perolehan presentase angket respon peserta didik adalah 83%. 

Total skor yang diperoleh adalah 332 dan hasil skor maksimal adalah 400. Angket 

respon peserta didik merupakan tanggapan peserta didik terhadap media 

pembelajaran TTS LHO setelah pelaksanaan uji coba produk. 

Adapun pengambilan keputusan tingkat efektifitas media diperoleh dari nilai 

peserta didik. Peneliti menghitung presentase ketuntasan peserta didik dan 

memperoleh nilai 75%. Jumlah keseluruhan peserta didik kelas 10 adalah 20 orang. 

15 orang nilainya dinyatakan tuntas, sedangkan lima sisanya dinyatakan tidak 

tuntas. Dengan presentase ketuntasan 75% tersebut maka media pembelajaran TTS 

LHO dinyatakan baik/efektif. 

Berdasarkan uraian di atas maka media pembelajaran teka teki silang laporan 

hasil observasi berbasis android dinyatakan memenuhi kriteria valid, berkualitas 

dan efektif. Media pembelajaran TTS LHO dikatakan baik dan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada materi teks laporan hasil 

observasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Media pembelajaran teka teki silang berbasis android ini diteliti dan dikembangkan 

dengan metode research and development (R&D). Pedekatan yang peneliti gunakan 

adalah ADDIE, akronim dari analyze (analisis), design (desain) development 

(pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi). 

Pengembangan dalam media TTS LHO ini merupakan penambahan fitur 

pembahasan soal. Teks laporan hasil observasi dipilih sebagai materi dalam media 

pembelajaran ini karena dianggap biasa saja dan membosankan baik dari sudut 

pandang guru maupun peserta didik. 

Ada lima perangkat lunak yang dibutuhkan untuk membuat media 

pembelajaran teka teki silang teks laporan hasil observasi berbasis android ini. 

Photosop untuk desain tampilan, elemen dan yang lainnya. Proprofs digunakan 

untuk membuat TTS secara online. Articulate Storyline 3 untuk pemrograman 

media. Google Drive untuk menyimpan hasil publikasi media pembelajaran dari  

Articulate Storyline 3. Terakhir adalah Admin Console yang digunakan untuk 

mengubah drive menjadi website. 

Media pembelajaran teka teki silang teks laporan hasil observasi berbasis 

android yang telah melalui lima tahapan pendekatan ADDIE ini telah dinyatakan 

baik dan layak untuk dipakai saat kegiatan pembelajaran dikarenakan sudah 

memenuhi kriteria valid, berkualitas, dan efektif. Penelitian dan pengembangan ini 

dilaksanakan di SMAS Al-Multazam Mojokerto. Perolehan tingkat kevalidan 

didasarkan pada penilaian ahli materi dan ahli media melalui angket penilaian ahli 

media. Perolehan nilai keberkualitasan didasarkan pada angkt respon peserta didik 

setelah menggunakan media pembelajaran TTS LHO. Sedangkan efektifitas 

penggunaan media pembelajaran diambil dari presentase ketuntasan nilai peserta 

didik. 

Hasil penghitungan uji validitas media pembelajaran dari ahli materi dan 

ahli media adalah 96,6% dan media dinyatakan sangat baik atau sangat valid. Hasil 
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uji keberkualitasan memperoleh presentase nilai 83% berdasarkan angket respon 

peserta didik dan media pembelajaran dinyatakan sangat berkualitas. Sedangkan uji 

efektifitas berdasarkan presentase ketuntasan nilai peserta didik memperoleh nilai 

75% dan media pembelajaran TTS LHO dinyatakan efektif. 

5.2 Saran 

Saran pemanfaatan media pembelajaran teka teki silang berbasis android 

pada teks laporan hasil observasi. 

1. Media pembelajaran TTS LHO ini dibuat dengan proses yang sesuai dengan 

pendekatan ADDIE, sehingga pengguna harus memanfaatnya sebaik 

mungkin. 

2. Media pembelajaran ini diharapkan dapat dimanfaatkan guru dalam 

pembelajaran di dalamkelas. 

3. Metode pembuatan TTS dalam Articulate Storyline 3 ini bisa diterapkan 

guru atau tenaga pendidik lainnya dengan menggunakan materi dan 

pelajaran lain. 

4. Apabila ada ketidakpahaman pada proses pembuatan media harap 

menghubungi peneliti pada email yang tersedia. 

5. Apabila ada metode lain dalam pembuatan TTS dengan perangkat lunak 

yang sama, untuk diteliti kembali dengan metode penelitian yang sama 

sebagai bentuk sumbangan pemikiran terhadap dunia Pendidikan 
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